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ABSTRAK

Di era Reformasi Martin Lﬁthcr dan Yohanes Calvin telah mengupayakan
pendekatan soteriologis terhadap doktrin kcimam-an semua orang percaya yang
menekankan kesamaan status dalam hal keselamatan, Akan tetapi mereka tidak
berhasil menghapus perbedaan antara pejabat gereja dan anggota gereja. Akibatnya
anggota gereja menjadi pasif dalam p_elayanan dan tetap berada dalam posisi.yang
lebih lemah daripada pendeta, meskipun mereka sama-sama berada dalam satu
tubuh Kristus.

Pada hari ini permasélahan yahg dihadapi gereja tidak jauh berbeda dengan
apa yang dialami oleh gereja pada zaman Reforfnasi. Orang awlam hanya boleh
bcrpartisipasi secara terbatas dalam pelayanan-pelayanan di gereja. Karena itu
terjadi pula perbedaan posisi antara rohaniwan dan jemaat awam. Oleh sebab itu
dalam tulisan ini penelitian akan difokuskan pada doktrin keimaman semua orang
percaya dengan pendekatan ekkle'siologis.. Melalui pendekatan inli akan diteliti
apakah kesenjangan peranan antara pendeta dan anggota gereja dapat diatasi
sehingga upaya para Reformator pada waktu lampau dapat direalisasikan di.zaman
sekarang.

Metode penelitian yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah metode
studi literatur yang berupa kajian dan analisa-kritis terhadap buku-buku literatur

dan jurnal-jurnal. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendekatan .

ekklesiologis terhadap doktrin keimaman semua orang percaya yang menekankan
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|
kesetaraan orang percaya dalam hal pelayanan dapat menjembatani jurang pemisah
antara pendeta dan kaum awam. Sebab sudut lﬁandang ekklesiologis terfokus pada
aspek-aspek yang melibatkan semua orang di dalam tubuh Kristus. Penerapan
aspek-aspek kharisma, koinonia dan diakonia untuk gereja masa kini dapat
diwujudkan melalui kelompok kecil, pemuridan, latihan dan penempatan pelayanan
yang sesuai dengan karunia rohani. Jika semua itu diterapkan secara konsekuen,
maka aspek persekutuan dan partisigasi pelayanan kaum awam yang telah menjadi
“barang” langka di baqyak gereja, dapat berkemBang kembali'sehingga gereja

dapat semakin majlj dan berkembang karena melaksanakan tugas-tugas yang

diamanatkan Tuhan Yesus kepadanya..
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BAB 1

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Studi teologis doktrin keimaman semua orang percaya sudah pernah dibahas
pada tahun 1993 oleh Ister. Tujuan p-enulisannya adalah untuk menunjukkan Eahwa
Alkitab tidak diam terhadap doktrin‘_te.r_sebut. Karena itu d.ia memaparkan
bagaimana perkembangan makna keimaman dari Perjanjian Lama hingga Perjanjian
Baru. | |

Fokus pembahasannya adalah untuk membuktikan bahwa dokt’rin"kcirﬁaman
semua orang percaya tidak bertentangan dengah organisasi géreja yang kelihatan,
Di samping itu dalﬁm pemaparannya juga diangkat dﬁa permasalahan yéng' timbul
berkenaan dengan pengaplikasian doktrin ini dalam gereja. Permasalahan yang
dimaksud berhubungan dengan kesetaraan kaum wanita dan prla dalam kerohaman.
Demikian juga persoalan antara kaum av_vam dan pe_;abat—pejabat‘khusus gereja.

Dalam pembahasan permasalahan kaum awam, dikemukakan bahwa hmggﬁ
hari 1m, gere_]a tampaknya belum menempatkan jemaat awam. ke posisi

sebaguimana mestinya. Hal yang senada juga dikemukakan oleh Hendrik Kraemer

! Yang dimaksudkan penulis dengan orang awam di dglam skripsi ini adalah j Jemaat umum yang
bukan rochaniwan,
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dengan mengutip H. H. Waiz: “Dalam dasawarsa berikut akan ditentukan apakah
fungsi kaum awam akan dilihat - dari perspektif  yang se.,sungguhnya.”2

Sebenamya permasalahan ini sudah terjadi sejak abad pertengahan, ketika
gereja’dikuasai oleh para pejabat gereja. Pengajaran gereja waktu itu mengatakan
bahwa paré imam akan menerima kuasa dan wewenang yang besar, apabila
mereka menjalankan ritual pentahbisan.’? Pengajaran ini mengakibatkar; timbulnya
perubahan sosial maupun ekklesiologis:

Secara sosial muncullah perbedaan antara orang Kristen saleh dan sekuler,
antara orang awam dan rohaniwan. Perubahan ekklesiologis mengakibatkan
pelayanan hanya boleh dilakukan oleh mereka yang ditahbiskan. Kareﬁa itu jemaat
umum telah berubah menjadi pasif, hanya sebagai pendengar atau penonton, bukan
lagi jemaat yang aktif dalam ibadah. Tentu saja orang-orang yang tidak
ditahbiskan menjadi pasif dalam pelayanan karena mereka tidak mendaﬁatkan
kesempatan untuk melayani,

Pendirian gereja ini mendapatkan tantangan:yang kuat pada rcformam di
abad ke-16. Salah satu ide pokok dari reformasi yang dinyatakan oleh para
reformator, seperti Luther dan Ca]vjn adalah perubahan radikal dalam konsepsi dan
peranan dari kaum awam yang sudah dijajah oleh pengajaran Roma. Keimaman
semua orang percaya bersama Sola Gracia, Sola Scriptura dan Sola Fide

merupakan prinsip utaméa dalam perjuangan reformasi melawan klerikalisme.*

Theo!ag:a Kaum Awam (Jakarta: Gunung Mulia, 1974) 36.
. * Andar Ismail, Awam & Pendeia: Mitra Membina Geréja (Jakarta: Gunung Mulia, 1999) 3
Ibid. 24.
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Martin Luther berpendapat bahwa kedudukan setiap orang percaya adalah
sama, sesuai dengan doktrin keimaman semua orang percaya. Kesetaraan semua
orang Kristen yang ditekankan berdasarkan sudut pandang soteriologis. Menurut
Luther, jabatan bukanlah berarti seseorang mcmlllkl status kerohaman yang lebih
tinggi danpada orang-orang yang tidak memegang Jabatan tertentu, melamkan
perwakilan untuk menjalankan fungsi pimpinan roham yang konkret dalam sebuah
‘jemaat.’ Di satu pihak Luther melil]at semua orang percaya dalam sebuah jemaat
adalah setara. Tetapi di pihak lain ia tidak mengizinkan semua orang menjalankan
fungsi-fungsi tertentu, seperti berkhotbah, mengajar dan menggembalakan.
Pemisahan seperti ini diberlakukan demi keterafuran atau'keteniban .dalam jemaat.
Pola pelayanan seperti inilah yang banyak dijumpai dalam gereja-gereja ?rotestan
hingga hari ini. | |

Demikian juga Calvin mcnekénkaﬁ keimaman semua orang percaya. Tetapi
ia saﬁgat menjunjung tinggi jabatan pelayanan yan.g‘dipcrcayainya sébagai
perwakilan Allah. Oleh sebab itu khotbah dan pengajaran firman hanya dilz;yani
oleh pelayan yang sudah dltahblskan saja. Sebagal dampak pandangan Calvin
adalah pengabalan partlslp331 kaum awam dalam kegiatan-kegiatan pengajaran
gerejaS ‘ |

Keadaan gereja-géreja pada hari ini tidak baﬁyak berbeda dengan apa yang

terjadi di zaman reformasi. Mereka mengakui doktrin dan pengajaran keimaman

$ Markus Liebelr, Allgemeines Pr:eszertum, Chamma und Struktur (Wuppertal: R. Brockhaus,
2000 35.
$ Ismail, Awam & Pendeta 21.



mengajar,” Mengikuti jejak Warren pola seperti ini sudah banyak dipraktekkan
oleh orang lain.

Michael Harper of England, seorang imam Ortodoks Timur'o,
mengidentifikasikan gércja-gereja Pentakosta yang memiliki banyak kemiripan
dengan pola pelayanan Warren, antara lain: -

(D Peranan penting dari Roh Kudus dalam memberikan hidup dan kuasa
kepada individu dan melalui _individu itu kepada gereja dan dunia.

(2)  Partisipasi aktif dari seluruh sidéng.jemaat dalam ibadah dan administrasi
sakramen-sakramen,

(3)  Kebebasan orang awam melayani dalam gereja dan dunia dan peran aktif
mereka dalam seluruh bagian kehidupan gereja.

) Pcﬁtingnya gereja lokal sebagai perkumpulan umat Allah, men}adi suatu
ekspresi kehidupan Kristus kepada dunia.

Dengan demikian bisa dilihat bahwa peran jemaat awam sangatlah penting
dalam seluruh kehidupan gereja. Oleh sebab itu jika orang-orang awam diabaikan

dalam pelayanan tertentu, merupakan kerugian bagi pertumbuhan gereja itu sendiri.

9 1
Ibid, 289, :
'% Veli-Matti Kaerkaeinen, “Church As Charismatic Fellowship: Ecclesiological Reflection from
the Pentecostal-Roman Catholic Dialogue,” Journal of Pentecostal Theology 8 (2001) 101,
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RUMUSAN PERMASALAHAN

Di era reformasi pehdekatan soteriologis terhadap doktrin keilﬁaman semua
6rang percaya, Luther dan Calvin tidak dapat menghapus perbedaan antara pejabat
gerejé dan 'a'nggota gereja. Akibatﬁya anggota gereja tetap berada dalam posisi
yang lebih lemah daripada pendeta, meskipun semuanya berada dalai satu tubuh
Kristus. Fenomenanya adalah kepasifan anggota gereja dalam pelayanan.

Masalah ‘yang ingin diteliti ddglah apakah pendekatan ekklesiologis terhadap
doktrin keimaman semua orang percaya 'daﬁat menjawab kesenjangan tersebut. Jika

péndekatan tersebut dapat diterima, maka harus ada penerapannya di dalam gereja.

TUJUAN PENULISAN

Tulisan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman doktrin keimaman
semua orang percaya yang lebih komprehensif berkaitan dengan kehidupan
bergereja. Melalui pemahaman tersebut diharapkan pula ketika doktrin ini
ditcra;;kan, gefeja tidak lagi hanyé sckadar mengadopsi cara-cara dari pola gereja
tertentu, seperti pada waktu gereja-gereja Protestan mengambil alih cara-cara pujian
dari kharismatik. Akan tetapi penerapannya berdasarkan fakta dar_l pengajaran
kebenaran Alkitab. Terlebih penfing bagi penulis' adalah dari penelitian ini,

hasilnya dapat menjadi dasar dan penunjang pelayanan di masa yang akan datang.



BATASAN PENULISAN

Sesuai dengan tujuan tersebut di atas, maka pembahasan pertama-tama akan
dimulaj dengan pemahaman doktrin keimaman semua orang percaya dari sudut
pandang soteriologis yang dikemukakan oleﬁ Luther dan Calvin. Sekaligus
menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara pelayan yang ditahbis dan kaum
awam di dalam penerapan doktrin ini dalam sidang jemaat.

Selanjutnya akan dibahas kcimaman semua orang percaya dari sudut
pandang ekklesiologis yaitu panda_ngar; Alkitab tentang hubungan antara kharisma,
koinonia dan diakonia, khususnya dalam Perjanjian Baru. Melalui pemahaman ini
diharapkan dapat menjawab kesenjangan antara pejabat gereja dan jemaat awam di
dalam gereja. Pada bagian berikuthya, penulis akan mencoba menunjukkan aplikasi
dan apa yang bisa dilakukan untuk mengaktiﬂcan pelayanan jemaat awam di dalam

gereja masa kini. Pada akhir tulisan akan ditutup dengan kesimpulan.

METODE PENULISAN

Metode yang akan digunakan untuk menyusun skripsi ini berupa kajian dan

analisa-kritis terhadap buku-buku literatur dan berbagai bahan penulisan lainnya.



SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, penulis akan membahas

permasalahan dan penyelesaian permasalahan dengan kerangka sebagai berikut:

L.

Bab I

Bab 11

Bab III

Bab IV

Bab V

Pendahuluan: Pengabaian partisipasi jemaat umum dalam’ pélayanan
di gereja | |

Pandangan Luther dan‘ Calﬁn tentang doktrin keimaman semua orang
percéya

Aspek-aspek ekklesiologis 'kéimaman_ semua orang percaya:

kharisma, koinonia dan diakoniﬁ

Aplikasi keimaman semua orang percaya untuk gereja masa kini

Penutup: Kesimpulan
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